
 

 

ix 

 

INTISARI 

Setiap kegiatan konstruksi bangunan akan mempengaruhi arus lalu lintas 
disekitaran proyek pembangunan. Arus lalu lintas pada saat konstruksi yang perlu 
diperhatikan adalah mobilisasi pengangkutan bahan material baik skala kecil 
maupun sedang yang keluar dan masuk kedaraan dari proyek pembangunan. Maka 
perlu dilakukan analisis dampak lalu lintas ini untuk mengantisipasi dampak yang 
diprediksi akan ditimbulkan oleh kawasan pembangunan dalam hal ini 
pengembangan SMK SMTI Yogyakarta. 

Analisis perhitungan kinerja simpang dilakukan dengan menganlisis dari MKJI 
1997 simpang tak bersinyal. Dengan data didapat dari perhitungan langsung 
dilapangan pada jam sibuk pagi dan sore hari. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan didapati nilai derajat kejenuhan sudah 
melebihi ambang batas ketentuan MKJI 1997. Maka diperlukan beberapa tindakan 
untuk mengurangi tundaan yang terjadi. Selain itu, perlu dilakukan studi lebih 
lanjut terhadap simpang tak bersinyal Jl.Sukonandi-JL.Kusumanegara. 

Kata Kunci: Simpang Tak bersinyal, MKJI 1997.  
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ABSTRACT 

Every building construction activity will affect the flow of traffic around the 
development project. Traffic flow during construction that needs to be considered 
is the mobilization of transporting materials both small and medium scale out and 
in and out of development projects. Then it is necessary to analyze the impact of 
this traffic to anticipate the impact predicted by the development area in this case 
the development of the Yogyakarta SMTI Vocational School. 
 
Analysis of calculation of intersection performance was carried out by analyzing 
the 1997 MKJI unsignalized intersection. With data obtained from calculations 
directly in the field during rush hour morning and evening. 

Based on the analysis carried out, it was found that the degree of saturation had 
exceeded the threshold of the MKJI 1997 provisions. Then some measures were 
needed to reduce the delay that occurred. In addition, further studies are needed on 
the intersection of Jl. Sukonandi-Jl. Kusumanegara. 

Keyword: Unsignalized Intersection, MKJI 1997.

ANALISIS KINERJA LALU LINTAS SIMPANG TAK BERSINYAL  STUDI KASUS : SIMPANG SMK SMTI
YOGYAKARTA
MUHAMMAD TAMI WIDONO, Dr. Eng. Muhammad Zudhy Irawan., S.T., M.T
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	TUGAS AKHIR
	TUGAS AKHIR (1)
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	Every building construction activity will affect the flow of traffic around the development project. Traffic flow during construction that needs to be considered is the mobilization of transporting materials both small and medium scale out and in and ...

	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Batasan Masalah

	BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Definisi Persimpangan
	2.1.1 Tipe Simpang
	2.1.2 Karakteristik Simpang

	2.2 Pengendalian Simpang
	2.2.1 Perlengkapan Pengendalian Simpang

	2.3 Manfaat Penelitian
	2.3.1 Kanalisasi dan Pulau Lalu Lintas
	2.3.2 Pelebaran Jalur Masuk
	2.3.3 Lajur-lajur Percepatan dan Perlambatan
	2.3.4 Pengendalian Terhadap Pejalan Kaki

	2.4 Analisis Dampak Lalu Lintas

	BAB 3  LANDASAN TEORI
	3.1 Analisis Dampak Lalu lintas
	3.2 Komposisi Lalu Lintas
	3.3 Satuan Mobil Penumpang
	3.4 Definisi dan Istilah Simpang Tak Bersinyal
	3.5 Kinerja Lalu Lintas
	3.5.1 Kapasitas Simpang Tidak Bersinyal
	3.5.2 Derajat Kejenuhan
	3.5.3 Tundaan
	3.5.4 Peluang Antrian (QP %)


	BAB 4  METODOLOGI PENELITIAN
	4.1 Lokasi
	4.2 Data
	4.3 Analisa Data
	4.4 Bagan Alir Metodologi

	BAB 5  HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Data
	5.1.1 Kondisis Geometrik
	5.1.2 Kondisi Lalu lintas
	5.1.3 Kondisi Lingkungan

	5.2 Perhitungan Kinerja Simpang Tak Bersinyal
	5.2.1 Perhitungan Arus Lalu Lintas

	5.3
	5.3.1 Perhitungan kapasitas simpang
	5.3.1.1   Kapasitas
	5.3.1.2   Lebar Pendekat
	5.3.1.3   Jumlah Jalur
	5.3.1.4   Tipe simpang
	5.3.1.5   Kapasitas Dasar
	5.3.1.6   Faktor Penyesuaian Lebar pendekat (FW)
	5.3.1.7   Faktor Penyesuaian Median Jalan
	5.3.1.8   Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
	5.3.1.9   Faktor Penyesuaian tipe Lingkungan Jalan (FRSU)
	5.3.1.10 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)
	5.3.1.11 Faktor penyesuaian belok kanan
	5.3.1.12 Factor Penyesuaian Rasio Minor (FMI)
	5.3.1.13 Kapasitas
	5.3.2 Perhitungan Tingkat Kinerja Simpang


	BAB 6  KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

